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SUBMISSION TRACK A B S T R A C T
Submitted : 6 January 2026 Posyandu lansia merupakan wahana pelayanan bagi kaum lansia

yang dilakukan oleh dan untuk kaum lansia yang menitikberatkan
pelayanan kesehatan pada upaya promotif dan preventif, tanpa
mengabaikan upaya kuratif dan rehabilitatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi, peran kader,
akses, dan kondisi kesehatan dengan pemanfaatan posyandu
lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka
Selatan tahun 2025.
Desain penelitian ini menggunakan metode cross-sectional
dengan variabel independen (motivasi, peran kader, akses, dan
kondisi kesehatan) serta variabel dependen (pemanfaatan
posyandu lansia). Besaran populasi dalam penelitian ini sebanyak
214 orang dan sampel sebanyak 60 orang, dengan perhitungan
menggunakan rumus Slovin. Waktu penelitian dilaksanakan pada
tanggal 8 Juli 2025.
Hasil penelitian menggunakan uji statistik Chi-Square diperoleh
nilai p-value variabel motivasi sebesar 0,000 < 0,05, peran kader
0,001 < 0,05, akses 0,001 < 0,05, dan kondisi kesehatan 0,003 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi, peran kader, akses, dan kondisi
kesehatan dengan pemanfaatan posyandu lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan tahun 2025.
Saran dalam penelitian ini diharapkan adanya kerja sama dan
kolaborasi yang baik antara berbagai pihak, seperti petugas
kesehatan, para kader, dan kepala desa setempat, dalam
memfasilitasi lansia sehingga dapat meningkatkan derajat
kesehatan lansia.

The Elderly Integrated Health Post (Posyandu) is a service
facility for the elderly, conducted by and for the elderly,
emphasizing promotive and preventive health services, without
neglecting curative and rehabilitative efforts. The purpose of this
study was to determine the relationship between motivation, the
role of cadres, access, and health conditions with the utilization
of the Elderly Integrated Health Post (Posyandu) in the Air
Gegas Community Health Center (Puskesmas) work area, South
Bangka Regency, in 2025. This study used a cross-sectional
design with independent variables (motivation, the role of cadres,
access, and health conditions) and dependent variables
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(utilization of the Elderly Integrated Health Post). The population
size in this study was 214 people and a sample of 60 people
calculated using Slovin. The study was conducted on July 8, 2025.
The results of the study using the Chi Square statistical test
obtained a p-value of 0.000 < 0.05 for the motivation variable,
0.001 < 0.05 for the role of cadres, 0.001 < 0.05 for access, and
0.003 < 0.05 for health conditions. This indicates a significant
relationship between motivation, cadre roles, access, and health
conditions with the utilization of the elderly health post
(Posyandu) in the Air Gegas Community Health Center Work
Area, South Bangka Regency in 2025. The suggestion in this
study is that good cooperation and collaboration between various
parties such as health workers, cadres, and local village heads in
facilitating the elderly will improve the number of elderly health
facilities.

2026 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN
Lansia adalah individu yang be$rusia le$bih dari 60 tahun, yang m$e$rupakan

ke$lom$pok um$ur pada m$anusia yang te$lah m$e$m$asuki tahapan akhir dari
fase$ ke$hidupannya (Pe$briani, D, 2020). Ke$be$rhasilan pe$m$bangunan di be$rbagai
bidang te$rutam$a bidang ke$se$hatan m$e$nye$babkan te$rjadinya pe$ningkatan Usia
Harapan Hidup (UHH) pe$nduduk dunia te$rm$asuk Indone$sia. Nam$un dibalik
ke$be$rhasilan pe$ningkatan UHH te$rse$lip tantangan yang harus dise$le$saikan salah
satunya adalah m$e$ningkatnya jum$lah usia tidak produktif atau lanjut usia (lansia).

M$e$nua adalah suatu prose$s m$e$nghilangnya pe$rlahan-lahan ke$m$am$puan
jaringan lunak untuk m$e$m$pe$rbaiki diri dan m$e$m$pe$rtahankan struktur dan fungsi
norm$alnya se$hingga tidak m$am$pu be$rtahan te$rhadap je$jas (te$rm$asuk infe$ksi) dan
m$e$m$pe$rbaiki ke$rusakan yang dide$rita (Yusnita, 2024).

M$e$nurut World He$alth Organization (WHO) (2022), se$cara global angka
ke$hidupan lansia di dunia akan te$rus m$e$ngalam$i pe$ningkatan. Dipe$rkirakan pada
tahun 2030, dijum$pai 1 dari 6 orang di dunia akan be$rusia 60 tahun atau le$bih.
Pe$nduduk yang be$rusia di atas 60 tahun m$e$ngalam$i pe$ningkatan pada tahun 2020
di jum$pai se$banyak 1 m$iliar dan pada tahun 2022 m$e$njadi 1,2 m$iliar. World
He$alth Organization (WHO) m$e$m$pe$rkirakan populasi lanjut usia di dunia akan
m$e$ncapai 1,4 m$iliar pada tahun 2025 (WHO, 2023). Dipe$rkirakan pada tahun 2050,
populasi dunia yang be$rusia 60 tahun ke$ atas akan be$rlipat ganda m$e$njadi 2,1
m$iliar. Se$dangkan yang be$rusia 80 tahun atau le$bih dipe$rkirakan akan m$e$ningkat
tiga kali lipat antara tahun 2020 dan 2050 hingga m$e$ncapai 426 juta jiwa (WHO,
2024).

M$e$nurut Dire$ktorat Je$nde$ral Ke$pe$ndudukan dan Pe$ncatatan Sipil
(Dukcapil) pada 2021 di Indone$sia te$rdapat 30,16 juta jiwa pe$nduduk lanjut usia
(lansia). Jika dirinci lagi dapat dijum$pai se$banyak 11,3 juta jiwa (37,48%)
pe$nduduk lansia berusia 60-64 tahun, 7,77 juta (25,77%), berusia 65-69 tahun
se$banyak 5,1 juta pe$nduduk (16,94%) be$rusia 70-74 tahun se$banyak 5,98 juta
(19,81%) dan be$rusia di atas 75 tahun (Kusnandar, 2021). M$e$nurut Ke$m$e$nte$rian
Ke$se$hatan (2021) di Indone$sia dijum$pai jum$lah lansia saat ini yaitu se$kitar 27,1
juta orang atau ham$pir 10% dari total penduduk. Pada tahun 2025 diproye$ksikan
jumlah lansia akan m$e$ngalam$i pe$ningkatan m$e$njadi 33,7 juta jiwa (11,8%) dari
total pe$nduduk Indone$sia (Kemenkes, 2020).

M$e$nurut profil ke$pe$ndudukan Provinsi Ke$pulauan Bangka Be$litung 2021,
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jum$lah pe$nduduk be$rusia 60-64 tahun se$banyak 49.587 jiwa, 65-59 tahun
se$banyak 33.738 jiwa, 70-74 tahun se$banyak 19.768 jiwa, di atas 74 tahun
se$banyak 18.808 jiwa. Pada 2022, jum$lah pe$nduduk be$rusia 60-64 tahun 53.239
jiwa, 65-69 tahun 40.162 jiwa, 70-74 tahun 25.220 jiwa, dan diatas 74 tahun 24.426
jiwa. Pada 2023, jum$lah pe$nduduk be$rusia 60-64 tahun se$banyak 52.391 jiwa, 65-
69 tahun se$banyak 39.264 jiwa, 70-74 tahun se$banyak 24.445 jiwa dan diatas 74
tahun se$banyak 23.096 jiwa (Pe$m$prov Ke$p. Babe$l, 2023).

Be$rdasarkan data dari Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Bangka Se$latan pada
tahun 2022 jum$lah lansia 16.896 jiwa, pada 2023, jum$lah lansia 17.264 jiwa. Pada
2024 te$rdapat lansia 20.548 jiwa. Di wilayah ke$rja Puske$sm$as Air Ge$gas
Kabupate$n Bangka Se$latan jum$lah lansia se$banyak 2.682 orang, de$sa Airge$gas
322 orang, de$sa De$las 412 orang, de$sa Nye$landing 413 orang, de$sa Sidoharjo 349
orang, de$sa Be$ncah 579 orang, de$sa Pe$rgam$ 245 orang dan de$sa Te$pus 362 orang,
dan te$rdapat 7 Posyandu yaitu Posyandu de$sa Airge$gas 243 kunjungan 75%,
Posyandu de$sa De$las 333 kunjungan 81%, Posyandu de$sa Nye$landing 353
kunjungan 85%, Posyandu de$sa Sidoharjo 263 kunjungan 75%, Posyandu de$sa
Pe$rgam$ 218 kunjungan 89%, Posyandu de$sa Be$ncah 481 kunjungan 83% dan
Posyandu de$sa Te$pus 214 kunjungan 59%. Dari 7 posyandu di 7 de$sa di wilayah
ke$rja Puske$sm$as Air Ge$gas kunjungan te$rtinggi ada di De$sa Pe$rgam$ se$be$sar 89%
dari jum$lah lansia 218 orang dan yang te$re$ndah di De$sa Te$pus se$be$sar 59% dari
214 orang, Kunjungan Posyandu lansia di De$sa Te$pus m$e$ngalam$i pe$nurunan dari
tahun 2023, 238 dari 369 atau 75%. Data itu m$e$nunjukkan pe$ningkatan dari 2022
ke$ tahun 2023, yaitu 42% m$e$njadi 75%. Nam$un te$rjadi pe$nurunan kunjungan
ke$m$bai pada tahun 2024 m$e$njadi 56% (Dinke$s Kabupate$n Bangka Se$latan, 2024).

Posyandu lansia adalah pos pe$layanan te$rpadu untuk m$asyarakat usia lanjut
disuatu wilayah te$rte$ntu, yang dige$rakan ole$h m$asyarakat dim$ana m$e$re$ka bisa
m$e$ndapatkan pe$layanan ke$se$hatan m$e$lalui program$ puske$sm$as de$ngan
m$e$libatkan lansia se$ndiri, ke$luarga, tokoh m$asyarakat dan organisasi sosial dan
pe$nye$le$nggaraannya. Tujuan dari pe$m$be$ntukan posyandu lansia yaitu
m$e$ningkatkan de$rajat ke$se$hatan dan m$utu pe$layanan ke$se$hatan usia lanjut di
m$asyarakat. Ke$aktifan lansia ke$ posyandu lansia m$e$rupakan suatu pe$rilaku atau
tindakan nyata yang bisa dilihat dari ke$te$raturan dan ke$te$rlibatan dalam$ m$e$ngikuti
ke$giatan posyandu. (Widiyawati,W. 2020). M$otivasi tim$bul be$rupa adanya
dorongan dari dalam$ yang m$e$ngarahkan se$se$orang pada se$suatu. M$otivasi juga
dapat dipe$ngaruhi dari luar m$isalnya lingkungan yang m$e$ndukung (Rahm$ah, 2016).

M$otivasi tidak pe$rnah te$rpisahkan dari tiga unsur yaitu ke$butuhan,
dorangan, dan tujuan. Kebutuhan datang kare$na adanya se$suatu yang tidak
te$rpe$nuhi, se$m$e$ntara dorongan m$e$rupakan suatu pe$tunjuk untu m$e$m$e$nuhi
ke$butuhan, dan tujuan itu se$ndiri m$e$rupakan hasil akhir dari suatu m$otivasi
(Nursalam$, 2013).

Se$cara um$um$ kare$na adanya ke$kuatan dorongan yang m$e$ngge$rakkan kita
untuk be$rprilaku te$rte$ntu. Ole$h kare$na itu, dalam$ m$e$m$pe$lajari m$otivasi kita akan
be$rhubungan de$ngan hasrat, ke$inginan, dorongan, dan tujuan (Pe$briani, D., 2020).
Be$rkunjung ke$ posyandu lansia m$e$rupakan cara untuk m$e$m$e$nuhi status
ke$se$hatan lansia. Upaya untuk be$rprilaku sangat dipe$ngaruhi ole$h m$otivasi adalah
konse$p yang m$e$nggam$barkan baik re$spon e$kstrinsik yang m$e$rangsang prilaku
te$rte$ntu dan re$spon yang m$e$nggam$barkan baik re$spon instrinsik yang
m$e$nam$pakkan prilaku m$anusia.

M$e$nurut Nusalam$ (2001), m$otivasi adalah prose$s m$anaje$m$e$n untuk
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m$e$m$pe$ngaruhi tingkah laku m$anusia be$rdasarkan pe$nge$tahuan m$e$nge$nai “apa
yang m$e$m$buat orang te$rge$rak”, M$otivasi lansia adalah ke$inginan lansia untuk
m$e$m$e$riksakan ke$se$hatannya se$cara te$ratur di posyandu lansia. M$otivasi tim$bul
kare$na adanya dorongan dari dalam$ diri yang m$e$ngarahkan se$se$orang pada
se$suatu, m$otivasi juga dapat dipe$ngaruhi dari luar m$isalnya lingkungan yang
m$e$ndukung. M$otivasi lansia adalah ke$inginan lansia untuk m$e$m$e$riksakan
ke$se$hatannya se$cara te$ratur di posyandu lansia. M$otivasi tim$bul kare$na adanya
dorongan dari dalam$ diri yang m$e$ngarahkan se$se$orang pada se$suatu, m$otivasi
juga dapat dipe$ngaruhi dari luar m$isalnya lingkungan yang m$e$ndukung (Hidayati,
S, 2018).

Dan m$e$nurut pe$ne$litian Pe$briani 2020, te$rdapat hubungan m$otivasi de$ngan
pe$m$anfaatan posyandu. Ke$aktifan kade$r dide$skripsikan se$bagai suatu tindakan
yang dilakukan ole$h kade$r posyandu yang dim$ulai se$be$lum$ posyandu
dilaksanakan, se$lam$a ke$giatan posyandu be$rlangsung m$aupun se$te$lah ke$giatan
posyandu. Pe$ran kade$r dalam$ pe$layanan posyandu lansia yaitu m$e$lakukan
pe$ndaftaran lansia, m$e$nim$bang lansia, m$e$ncatat dalam$ Kartu M$e$nuju Se$hat
(KM$S), m$e$m$bantu pe$m$e$riksaan laboratorium$, m$e$lakukan pe$nyuluhan se$rta
m$e$m$buat laporan se$te$lah pe$layanan posyandu se$le$sai (Gie$na e$t al., 2021).

Tugas lain kade$r adalah se$bagai pe$nge$lola posyandu de$ngan be$be$rapa
tugas yaitu m$e$m$buat pe$re$ncanaan dalam$ m$e$nge$lola ke$giatan posyandu,
m$e$lakukan pe$ncatatan dan pe$laporan ke$giatan posyandu, dan m$e$nge$lola
pe$rte$m$uan kade$r (Utam$i & Agustin, 2019) dan m$e$nurut pe$ne$litian Islam$arida
(2022), ada hubungan antara pe$ran kade$r de$ngan pe$m$anfaatan posyandu lansia.
Akse$s m$e$rupakan se$be$rapa jauh akse$s dari rum$ah ke$ posyandu yang dipe$rlukan
lansia untuk m$e$ndatangi posyandu. Akse$s dari rum$ah de$ngan lokasi posbindu akan
m$e$m$pe$ngaruhi ke$ikutse$rtan lansia pada saat posyandu. Akse$s posyandu yang
de$kat akan m$e$m$buat lansia m$udah m$e$njangkau posyandu tanpa harus m$e$ngalam$i
ke$le$lahan atau ke$ce$lakaan fisik kare$na pe$nurunan daya tahan atau ke$kuatan fisik
tubuh. Ke$m$udahan dalam$ m$e$njangkau lokasi posyandu tanpa harus m$e$nim$bulkan
ke$le$lahan atau m$asalah yang le$bih se$rius, m$aka hal ini dapat m$e$ndorong m$inat
atau m$otivasi lansia untuk m$e$ngikuti ke$giatan posyandu (Sintia, 2022).

Be$rdasarkan Surve$i awal yang dilakukan ole$h pe$ne$liti ke$ Posyandu De$sa
Te$pus Wilayah Ke$rja Puske$sm$as Air Ge$gas pada tanggal, 20 De$se$m$be$r 2024,
jum$lah pe$ngunjung saat itu se$banyak 12 orang. Dan dari wawancara singkat
ke$pada lansia yang be$rkunjung, m$e$re$ka datang tidak se$tiap bulan ke$ posyandu dan
tidak m$e$njadi age$nda rutin se$tiap bulannya. Pe$nye$bab Lansia tidak rutin datang
ke$ Posyandu se$hingga re$ndahnya pe$m$anfaatan Posyandu di De$sa te$pus adalah
kurangnya m$inat m$e$re$ka untuk datang ke$ posyandu, jarak yang cukup jauh untuk
dite$m$puh de$ngan be$rjalan kaki, se$m$e$ntara untuk m$e$nge$ndarai m$otor lansia
m$e$rasa tidak kuat kare$na kondisi ke$se$hatan dan inform$asi yang kurang te$ntang
ke$giatan posyandu dari kader kesehatan. Be$rdasarkan latar be$lakang diatas m$aka
pe$ne$liti te$rtarik untuk m$e$ne$liti hubungan m$otivasi, pe$ran kade$r, akse$s dan kondisi
ke$se$hatan de$ngan re$ndahnya partisipasi lansia dalam$ pe$m$anfaatan posyandu di
De$sa Te$pus Wilayah Ke$rja Puske$sm$as Air Ge$gas Kabupate$n Bangka Se$latan
tahun 2025.

METODE
Desain dalam penelitian ini menggunakan cross-sectional dengan variabel

independen (mo$tivasi, peran kader, akses dan kondisi kesehatan) dan variabel dependen
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(pemanfaatan po$syandu lansia). Besaran polupasi pada penelitian ini sebanyak 214
orang dan sampel sebanyak 60 orang perhitungan menggunakan slovin.

HASIL
a. Hubungan Motivasi Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa Tepus

Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025

Hubungan Motivasi Terhadap pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa Tepus
Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025

Motivasi

Pemanfaatan Posyandu
Lansia Total p-

value

PO
R
(CI
95
%)

Rendah Tinggi
N % n % n %

Kurang
Baik 29 85,3 5 14,7 34 100

0,00
0

15,74
3
(4,354
-
56,91
6)

Baik 7 26,9 19 73,1 26 100

Total 36 60 24 40 60 100

Be$rdasarkan tabe$l diatas m$e$nunjukkan bahwa re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu
lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada m$otivasi kurang baik yaitu se$banyak 29 orang
(85,3%) dibandingkan de$ngan m$otivasi baik yaitu se$banyak 7 orang (26,9%).
Se$dangkan tingginya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada
m$otivasi baik yaitu se$banyak 19 orang (73,1%) dibandingkan de$ngan m$otivasi
kurang baik yaitu se$banyak 5 orang (14,7%). Hasil nilai signifikan dalam$ Uji Chi-
Square$ adalah 0,000 < 0,05. Hal ini m$e$nujukkan bahwa te$rdapat hubungan yang
signifikan antara m$otivasi te$rhadap pe$m$anfaatan posyandu lansia. Nilai
Pre$vale$nce$ Odds Ratio 15,743 (Convide$nce$ Inte$rval 95%= 4,354-56,916) yang
be$rarti re$sponde$n de$ngan m$otivasi kurang baik m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan 15,743
kali le$bih be$sar be$re$siko re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia.

b. Hubungan Peran Kader Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa Tepus
Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025
Hubungan Peran Kader Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa
Tepus Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan
Tahun 2025

Peran
Kader

Pemanfaatan
Posyandu Lansia Total p-

value

POR
(CI
95%)Rendah Tinggi

n % n % n %
Kurang
Baik 25 80,6 6 19,4 31 100

0,001
6,818
(2,127-
21,852)Baik 11 37,9 18 62,1 29 100

Total 36 60 24 40 60 100

Be$rdasarkan tabe$l diatas m$e$nunjukkan bahwa re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu
lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada pe$ran kade$r kurang baik yaitu se$banyak 25
orang (80,6%) dibandingkan de$ngan pe$ran kade$r baik yaitu se$banyak 11 orang
(37,9%). Se$dangkan tingginya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak
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dite$m$ukan pada pe$ran kade$r baik yaitu se$banyak 18 orang (62,1%) dibandingkan
de$ngan pe$ran kade$r kurang baik yaitu se$banyak 6 orang (19,4%). Hasil nilai
signifikan dalam$ Uji Chi-Square$ adalah 0,001 < 0,05. Hal ini m$e$nujukkan bahwa
te$rdapat hubungan yang signifikan antara pe$ran kade$r te$rhadap pe$m$anfaatan
posyandu lansia. Nilai Pre$vale$nce$ Odds Ratio 6,818 (Convide$nce$ Inte$rval 95%=
2,127-21,852) yang be$rarti re$sponde$n de$ngan pe$ran kade$r kurang baik m$e$m$iliki
ke$ce$nde$rungan 6,818 kali le$bih be$sar be$re$siko re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu
lansia.

c. Hubungan Akses Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa Tepus
Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025

Hubungan Akses Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa Tepus
Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025

Akses

Pemanfaatan
Posyandu Lansia Total p-

value

POR
(CI
95%)Rendah Tinggi

n % N % n %
Sulit 27 79,4 7 20,6 34 100 0,00

1

7,286
(2,286-
23,223)

Mudah 9 34,6 17 65,4 26 100
Total 36 60 24 40 60 100

Be$rdasarkan tabe$l diatas m$e$nunjukkan bahwa re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu
lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada akse$s sulit yaitu se$banyak 27 orang (79,4%)
dibandingkan de$ngan akse$s m$udah yaitu se$banyak 9 orang (34,6%). Se$dangkan
tingginya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada akse$s m$udah
yaitu se$banyak 17 orang (65,4%) dibandingkan de$ngan akse$s sulit yaitu se$banyak
57orang (20,6%). Hasil nilai signifikan dalam$ Uji Chi-Square$ adalah 0,001 < 0,05.
Hal ini m$e$nujukkan bahwa te$rdapat hubungan yang signifikan antara akse$s te$rhadap
pe$m$anfaatan posyandu lansia. Nilai Pre$vale$nce$ Odds Ratio 7,286
(Convide$nce$ Inte$rval 95%= 2,286-23,223) yang be$rarti re$sponde$n de$ngan ke$sulitan
akse$s m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan 7,286 kali le$bih be$sar be$re$siko re$ndahnya
pe$m$anfaatan posyandu lansia.

d. Hubungan Kondisi Kesehatan Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa
Tepus Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun
2025
Hubungan Kondisi Kesehatan Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di
Desa Tepus Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka
Selatan Tahun 2025

Kondisi
Kesehatan

Pemanfaatan
Posyandu Lansia Total p-

value

POR
(CI
95%)Rendah Tinggi

n % n % n %
Tidak
Sehat 25 78,1 7 21,9 32 100 0,00

3

5,519
(1,782-
17,092)Sehat 11 39,3 17 60,7 28 100

Total 36 60 24 40 60 100

Be$rdasarkan tabe$l 10 diatas m$e$nunjukkan bahwa re$ndahnya pe$m$anfaatan
posyandu lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada kondisi ke$se$hatan tidak se$hat yaitu
se$banyak 25 orang (78,1%) dibandingkan de$ngan kondisi ke$se$hatan se$hat yaitu
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se$banyak 11 orang (39,3%). Se$dangkan tingginya pe$m$anfaatan posyandu lansia
le$bih banyak dite$m$ukan pada kondisi ke$se$hatan se$hat yaitu se$banyak 17 orang
(60,7%) dibandingkan de$ngan kondisi ke$se$hatan tidak se$hat yaitu se$banyak 7 orang
(21,9%). Hasil nilai signifikan dalam$ Uji Chi-Square$ adalah 0,003 < 0,05. Hal ini
m$e$nujukkan bahwa te$rdapat hubungan yang signifikan antara kondisi ke$se$hatan
te$rhadap pe$m$anfaatan posyandu lansia. Nilai Pre$vale$nce$ Odds Ratio 5,519
(Convide$nce$ Inte$rval 95%= 1,782-17,092) yang be$rarti re$sponde$n de$ngan kondisi
ke$se$hatan tidak se$hat m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan 5,519 kali le$bih be$sar be$re$siko
re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia.

PEMBAHASAN
a. Hubungan Motivasi Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa Tepus

Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025.
M$otivasi be$rasal dari bahasa latin “m$ove$re$” yang be$rarti m$e$ngge$rakkan. M$otif

se$ring kali diartikan se$bagai dorongan. Dalam$ arti lain m$otif adalah kondisi dari
individu yang dapat m$e$ndorong se$se$orang untuk be$rtindak. M$otivasi adalah suatu
usaha yang disadari untuk m$e$m$pe$ngaruhi tingkah laku se$se$orang agar ia te$rge$rak
hatinya untuk be$rtindak m$e$lakukan se$suatu se$hingga m$e$ncapai hasil atau tujuan
te$rte$ntu (E$valina, 2015). Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa
re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada m$otivasi
kurang baik yaitu se$banyak 29 orang (85,3%) dibandingkan de$ngan m$otivasi baik
yaitu se$banyak 7 orang (26,9%).

Se$dangkan tingginya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak dite$m$ukan
pada m$otivasi baik yaitu se$banyak 19 orang (73,1%) dibandingkan de$ngan m$otivasi
kurang baik yaitu se$banyak 5 orang (14,7%). Pe$ne$litian ini dilakukan pada 60
re$sponde$n m$e$nunjukkan hasil yang signifikan antara m$otivasi te$rhadap
pe$m$anfaatan posyandu lansia de$ngan nilai Uji Chi-Square$ adalah 0,000 < 0,05. Hal
ini m$e$nujukkan bahwa te$rdapat hubungan yang signifikan antara m$otivasi te$rhadap
pe$m$anfaatan posyandu lansia. Nilai Pre$vale$nce$ Odds Ratio 15,743
(Convide$nce$ Inte$rval 95%= 4,354-56,916) yang be$rarti re$sponde$n de$ngan m$otivasi
kurang baik m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan 15,743 kali le$bih be$sar be$re$siko re$ndahnya
pe$m$anfaatan posyandu lansia. Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang
dilakukan ole$h Suriani dkk (2023) m$e$nyatakan bahwa te$rdapat hubungan yang
signifikan antara m$otivasi te$rhadap ke$aktifan lansia dalam$ m$e$ngikuti ke$giatan
posyandu lansia di De$sa Bunyu Barat Ke$cam$atan Bunyu.

M$otivasi yang be$rasal dari dalam$ diri se$ndiri m$aupun dorongan dari luar
dapat be$rdam$pak pada ke$inginan se$se$orang untuk be$rupaya dalam$ m$e$lakukan
se$suatu. Dalam$ hal ini adalah m$e$ngikuti posyandu lansia. Adanya m$otivasi
yang baik pada re$sponde$n m$e$m$buat re$sponde$n m$e$njadi aktif dan m$e$nyadari
pe$ntingnya ke$giatan posyandu lansia. M$otivasi m$e$njadi pe$ndorong se$se$orang
dalam$ m$e$lakukan se$suatu atau tindakan de$ngan tujuan te$rte$ntu. dalam$ pe$ne$litian
ini, tujuan re$sponde$n adalah untuk m$e$ngikuti posyandu lansia dalam$ m$e$ningkatkan
ke$se$hatan. M$aka dari itu, ke$sadaran untuk m$e$ningkatkan ke$se$hatan te$lah ada
dalam$ diri re$sponde$n.

Menurut asumsi peneliti bahwa motivasi lanisa merupakan keinginan lansia
untuk memeriksakan kesehatannya secara teratur di posyandu lansia. Motivasi timbul
dikarena adanya dorongan dari dalam diri yang mengarahkan sesorang pada sesuatu
seperti keingingan untuk sehat dengan cara memanfaatkan posyandu lansia. Motivasi
juga dapat dipengaruhi dari luar misalnya lingkungan yang mendukung seperti
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adanya dorongan semangat dan nmotivasi dari anggota keluarga terdekat sehingga
mempengaruhi pikiran dan persepsi lansia bahwa pentingnya pemanfaatan posyandu
di pelayanan Kesehatan terdekat.

b. Hubungan Peran Kader Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa Tepus
Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025.

Kader merupakan tenaga masyarakat yang dianggap paling dekat dengan
masyarakat dan diharapkan m$e$re$ka dapat m$e$lakukan pe$ke$rjaannya se$cara sukare$la
tanpa m$e$nuntut im$balan be$rupa uang atau m$ate$ri lainnya. Nam$un ada juga kade$r
ke$se$hatan yang dise$diakan se$buah rum$ah atau se$buah kam$ar se$rta be$be$rapa
pe$ralatan se$cukupnya ole$h m$asyarakat se$te$m$pat. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian
m$e$nunjukkan bahwa re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak
dite$m$ukan pada pe$ran kade$r kurang baik yaitu se$banyak 25 orang (80,6%)
dibandingkan de$ngan pe$ran kade$r baik yaitu se$banyak 11 orang (37,9%).
Se$dangkan tingginya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada
pe$ran kade$r baik yaitu se$banyak 18 orang (62,1%) dibandingkan de$ngan pe$ran
kade$r kurang baik yaitu se$banyak 6 orang (19,4%). Pe$ne$litian ini dilakukan pada 60
re$sponde$n m$e$nunjukkan hasil yang signifikan antara pe$ran kade$r te$rhadap
pe$m$anfaatan posyandu lansia de$ngan nilai Uji Chi-Square$ adalah 0,001 < 0,05.

Hal ini m$e$nujukkan bahwa te$rdapat hubungan yang signifikan antara pe$ran
kade$r te$rhadap pe$m$anfaatan posyandu lansia. Nilai Pre$vale$nce$ Odds Ratio 6,818
(Convide$nce$ Inte$rval 95%= 2,127-21,852) yang be$rarti re$sponde$n de$ngan pe$ran
kade$r kurang baik m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan 6,818 kali le$bih be$sar be$re$siko
re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia. Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian
yang dilakukan ole$h Tom$asoa dkk (2024) m$e$nunjukkan bahwa ada hubungan
signifikan pe$ran kade$r de$ngan pe$m$anfaatan posyandu lansia (p-value$ = 0.003).
se$bagian be$sar lansia yang kurang m$e$m$anfaatkan posyandu lansia adalah lansia
yang m$e$nilai pe$ran kade$r kurang baik ini di kare$nakan kurang adanya sikap positif
lansia te$rhadap kade$r.

Salah satu pe$nye$babnya adalah kurangnya pe$nge$tahuan dan ke$te$ram$pilan
kade$r dalam$ m$e$m$be$rikan pe$layanan ke$se$hatan ke$pada lansia. Kade$r Posyandu
Lansia m$e$rupakan suatu pe$ngge$rak te$rpe$nting dalam$ m$e$njalankan tujuan yang
dim$iliki Posyandu Lansia te$rse$but. Ole$h kare$na itu, pe$latihan sangat dipe$rlukan
untuk m$e$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$te$ram$pilan kade$r dalam$ m$e$m$be$rikan
pe$layanan ke$se$hatan kom$pre$he$nsif di Posyandu Lansia. Se$lain itu, kade$r le$bih
dike$nal dan le$bih dipe$rcaya ole$h m$asyarakat se$rta m$e$njadi bagian dari tokoh
m$asyarakat. Status se$se$orang m$e$nunjukkan adanya ke$pe$rcayaan dan pe$ngakuan
te$rhadap ke$m$am$puan se$se$orang dalam$ hal pe$ngalam$an, ke$te$ram$pilan, dan
pe$nge$tahuan se$hingga diharapkan kade$r dapat be$rpe$ran pe$nting
dalam$ pe$m$anfaatan posyandu lansia.

M$e$nurut asum$si pe$ne$liti bahwa pe$ran kade$r m$e$njadi salah satu faktor yang dapat
m$e$m$pe$ngaruhi lansia dalam$ m$e$m$anfaatkan posyandu. Para kade$r m$e$m$iliki pe$ranan
dalam$ m$e$ndukung lansia se$lalu untuk m$e$m$aanfaatkan posyandu lansia agar le$bih aktif.
Se$lain itu im$plikasi dari pe$ne$litian ini bagi pe$tugas ke$se$hatan, kade$r dan dinas ke$se$hatan
kota adalah m$e$ningkatkan status dan kualitas hidup lansia de$ngan pe$m$be$rian pe$layanan
yang be$rupa pe$layan ke$se$hatan prom$otif dan pre$ve$ntif se$pe$rti posyandu lansia ini.
Diharapkan se$gala unsur dapat be$rkolaborasidan be$ke$rjasam$a dalam$ m$e$ncapai tujuan
pe$m$anfaatan posyandu lansia.
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c. Hubungan Akses Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa Tepus Wilayah
Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025.

Akse$s jarak Posyandu yang de$kat akan m$e$m$buat lansia m$udah m$e$njangkau
Posyandu tanpa harus m$e$ngalam$i ke$le$lahan atau ke$ce$lakaan fisik kare$na
pe$nurunan daya tahan atau ke$kuatan fisik tubuh. Ke$m$udahan dalam$ m$e$njangkau
lokasi Posyandu tanpa harus m$e$nim$bulkan ke$le$lahan atau m$asalah yang le$bih
se$rius, m$aka hal ini dapat m$e$ndorong m$inat lansia untuk m$e$ngikuti ke$giatan
Posyandu (M$awaddah, 2017). Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa
re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak dite$m$ukan pada akse$s sulit
yaitu se$banyak 27 orang (79,4%) dibandingkan de$ngan akse$s m$udah yaitu se$banyak
9 orang (34,6%). Se$dangkan tingginya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak
dite$m$ukan pada akse$s m$udah yaitu se$banyak 17 orang (65,4%) dibandingkan
de$ngan akse$s sulit yaitu se$banyak 57orang (20,6%).

Pe$ne$litian ini dilakukan pada 60 re$sponde$n m$e$nunjukkan hasil yang signifikan
antara akse$s te$rhadap pe$m$anfaatan posyandu lansia de$ngan nilai Uji Chi-
Square$ adalah 0,001 < 0,05. Hal ini m$e$nujukkan bahwa te$rdapat hubungan yang
signifikan antara akse$s te$rhadap pe$m$anfaatan posyandu lansia. Nilai
Pre$vale$nce$ Odds Ratio 7,286 (Convide$nce$ Inte$rval 95%= 2,286-23,223) yang
be$rarti re$sponde$n de$ngan ke$sulitan akse$s m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan 7,286 kali le$bih
be$sar be$re$siko re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia. Pe$ne$litian ini se$jalan
de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Pe$briani dkk (2020) m$e$nyatakan bahwa
te$rdapat hubungan yang signifikan antara akse$s te$rhadap pe$m$anfaatan posyandu
lansia de$ngan nilai p=0,028 < α=0,05.

Akse$sibilitas m$e$rupakan se$be$rapa m$udah atau sulitnya jangkauan yang
dipe$rlukan lansia untuk m$e$ndatangi posyandu. Akse$sibilitas ini akan
m$e$m$pe$ngaruhi ke$ikutse$rtaan lansia pada saat pe$laksanaan posyandu, jarak
posyandu yang de$kat akan m$e$m$buat lansia m$udah m$e$njangkau posyandu
tanpa harus m$e$ngalam$i ke$le$lahan atau ke$ce$lakaan fisik kare$na pe$nurunan daya
tahan tubuh atau ke$kuatan fisik tubuh. Akse$sibilitas pada pe$ne$litian ini be$rupa
ke$m$udahan lansia dalam$ m$e$njangkau lokasi posyandu, waktu yang dipe$rlukan
lansia untuk ke$ posyandu, sarana transportasi, kondisi jalan dan biaya transportasi.
M$e$nurut asum$si pe$ne$liti bahwa akse$s yang m$udah m$e$njadi faktor utam$a yang
m$e$m$pe$ngaruhi lansia dalam$ pe$m$e$riksaan Ke$se$hatan. M$ayoritas lansia yang
tidak m$e$m$anfaatkan posyandu lansia kare$na m$e$m$iliki akse$s jarak rum$ah
ke$ posyandu yang sulit untuk di jangkau.

Hal ini m$e$m$buktikan bahwa akse$sibilitas m$e$njadi ham$batan bagi lansia
dalam$ m$e$njangkau posyandu lansia. Salah satu upaya yang dilakukan ole$h
kade$r posyandu dan pe$tugas ke$se$hatan yaitu de$ngan m$e$nye$diakan layanan
antar je$m$put de$ngan m$e$nggunakan fasilitas m$obil am$bulance$ se$tiap akan
dilaksanakan posyandu nam$un, kare$na jum$lah lansia yang tidak se$banding
de$ngan fasilitas ke$ndaraan se$hingga m$asih banyak lansia yang tidak dapat di
jangkau. Koordinasi dan komunikasi yang baik antara be$rbagai pihak se$pe$rti
pe$tugas ke$se$hatan, kade$r, ke$pala de$sa se$te$m$pat dalam$ m$e$m$fasilitasi lansia
m$e$njakngkau posyandu lansia akan sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$se$hatan lansia.

d. Hubungan Kondisi Kesehatan Terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia Di Desa
Tepus Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025.

Kondisi ke$se$hatan yang le$bih re$ndah le$bih re$ntan tidak m$e$ngikuti ke$giatan
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posyandu lansia kare$na se$se$orang de$ngan kondisi fisikyang kurang se$hat de$ngan
ciri ke$m$andirian yang sudah m$ulai m$e$nurun dalam$ hal m$e$lakukan ke$giatan se$hari-
hari ce$nde$rung tidak se$m$angat lagi dalam$ ke$giatan se$hari-harinya se$hingga
m$e$m$buatnya ham$pir tidak m$e$m$iliki te$naga ataupun m$otivasi untuk ikut
be$rpartisipasi dalam$ ke$giatan posyandu lansia (Fridolin, 2021). Be$rdasarkan hasil
pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih
banyak dite$m$ukan pada kondisi ke$se$hatan tidak se$hat yaitu se$banyak 25 orang
(78,1%) dibandingkan de$ngan kondisi ke$se$hatan se$hat yaitu se$banyak 11 orang
(39,3%). Se$dangkan tingginya pe$m$anfaatan posyandu lansia le$bih banyak
dite$m$ukan pada kondisi ke$se$hatan se$hat yaitu se$banyak 17 orang (60,7%)
dibandingkan de$ngan kondisi ke$se$hatan tidak se$hat yaitu se$banyak 7 orang (21,9%).

Pe$ne$litian ini dilakukan pada 60 re$sponde$n m$e$nunjukkan hasil yang signifikan
antara kondisi ke$se$hatan te$rhadap pe$m$anfaatan posyandu lansia de$ngan nilai Uji
Chi-Square$ adalah 0,003 < 0,05. Hal ini m$e$nujukkan bahwa te$rdapat hubungan
yang signifikan antara kondisi ke$se$hatan te$rhadap pe$m$anfaatan posyandu lansia.
Nilai Pre$vale$nce$ Odds Ratio 5,519 (Convide$nce$ Inte$rval 95%= 1,782-17,092) yang
be$rarti re$sponde$n de$ngan kondisi ke$se$hatan tidak se$hat m$e$m$iliki ke$ce$nde$rungan
5,519 kali le$bih be$sar be$re$siko re$ndahnya pe$m$anfaatan posyandu lansia.

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Suriani dkk (2023)
m$e$nyatakan bahwa te$rdapat hubungan yang signifikan antara kondisi kesehatan
terhadap pe$m$anfaatan posyandu lansia de$ngan nilai p value$ 0,004 < 0,05, yang
be$rarti adanya pe$rse$psi ke$re$ntanan te$rhadap kondisi ke$se$hatan (pe$rce$ive$d
susce$ptibility) dapat be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan se$se$orang untuk
m$e$lakukan tindakan untuk m$e$nce$gah tim$bulnya pe$nyakit. Ke$re$ntanan te$rhadap
kondisi ke$se$hatan yang dirasakan adalahpandangan ataupun ke$pe$rcayaan bahwa
dirinya be$re$siko te$rke$na pe$nyakit, Pe$rse$psi ke$re$ntanan dapat dipe$ngaruhi ole$h
tindakan pe$nce$gahan te$rhadap suatu pe$nyakit. Individu akan m$e$lakukan se$suatu
untuk m$e$nce$gah, m$e$ngurangi, atau m$e$ngontrol kondisi dirinya bahwa re$ntan akan
kondisi te$rse$but.

M$e$nurut asum$si pe$ne$liti bahwa kondisi ke$se$hatan sangat m$e$m$pe$ngaruhi
lansia dalam$ pe$m$anfaatan posyandu lansia. Hal ini dise$babkan ole$h tubuh lansia
yang sudah tidak kuat lagi m$e$lakukan pe$rjalanan ke$ pe$layanan ke$se$hatan ke$tika
se$dang sakit. Kondisi ke$se$hatan yang buruk akan m$e$m$buat lansia hanya te$rbaring
dite$m$pat tidur tanpa m$e$lakukan aktivitas. Pe$rawat se$bagai salah satu pe$layan
Ke$se$hatan dapat m$e$lakukan kunjungan rutin ke$rum$ah warga te$rutam$a lansia.
Pe$nge$ce$kan ke$se$hatan se$cara be$rkala m$e$m$punyai m$anfaat yang signifikan bagi
lansia de$ngan konsidi ke$se$hatan yang buruk.

KESIMPULAN
Dari penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara motivasi, peran kader, akses, dan kondisi kesehatan dengan
pemanfaatan posyandu lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Air Gegas Kabupaten
Bangka Selatan tahun 2025.
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